
Mengatasi Tantangan yang dihadapi Senalapan melalui 
Pelatihan SCORE 

Studi Kasus

XX Tantangan yang dihadapi Senalapan 
sebelum mengikuti Pelatihan SCORE  

PT Senalapan Perkasa Indonesia adalah 
perusahaan manufaktur yang memiliki 14 orang 
pekerja. Perusahaan ini memproduksi dan 
memasok komponen otomotif untuk mesin cuci. 
Sebelum mengikuti Pelatihan SCORE, masalah 
komunikasi di dalam perusahaan menghambat 
kemajuannya.

Di samping itu, rapat diadakan secara tidak 
teratur dan metoda 5S tidak diterapkan 
secara konsisten sehingga tempat kerja ini 
menjadi tidak efisien. Permasalahan ini juga 
mengakibatkan tingkat produksi yang rendah 
dan keterlambatan pengiriman barang, kata 
Emil Harley, pemilik Senalapan menjelaskan. 

“Keterlambatan pengiriman barang berdampak 
besar: karena mempengaruhi kredibilitas kami di 
mata pelanggan, dan ini disebabkan oleh proses 
kerja yang tidak efisien. Hal ini juga menyebabkan 
jam kerja yang lebih lama serta pemakaian mesin 
secara berlebihan.” 

Pada tahun 2019, Semut Management Indonesia 
(SMI), mitra pelaksana ILO, mengusulkan 
Pelatihan SCORE tentang Modul Kerjasama di 
Tempat Kerja. Modul ini difokuskan pada upaya 
untuk memperbaiki komunikasi antara pekerja 
produksi dengan pihak manajamen. 

XX Proses Pelatihan SCORE  
Rapat tim secara teratur kemudian 
direncanakan untuk mengatasi masalah 
komunikasi. Sebuah papan pengumuman 
dipasang agar pekerja dari semua divisi dapat 
memberikan data terbaru dan kemajuan yang 
telah dicapai. “Kami mewajibkan semua tim 
untuk mengunakan papan ini agar semua 
orang dapat memperoleh informasi terbaru 
dan memahaminya dengan jelas/konkret,” jelas 
Harley.

Pelatihan SCORE sangat penting 
bagi UKM seperti kami yang 
ingin tumbuh dan berkembang 
supaya bisa ‘go global,’ dan terus 
menerapkan dan meningkatkan 
proses kami agar dapat meraih 
sukses.

Setiap divisi kini dapat melayani 
pesanan dengan cepat karena 
barang-barang sudah teratur rapih, 
sehngga efisiensi kami meningkat. 
Tempat kerja kami juga lebih nyaman. 
Pelatihan SCORE memberi banyak 
manfaat bagi Senalapan.
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“Program SCORE sangat bermanfaat bagi UKM seperti kami yang ingin maju dan 
berkembang serta Go Global, konsistensi penerapan dan terus improve sangatlah 
menunjang keberhasilannya.” -Emil Harley, pemilik dan pendiri PT Senalapan Perkasa 
Indonesia. 
 
 

 
 
“Untuk masing-masing divisi menjadi cepat dalam menangani order karena barang-barang 
tertata baik, sehingga efisiensi juga meningkat. Tempat kerja juga jadi nyaman. SCORE 
membawa banyak manfaat bagi Senalapan,” Nunuk Indrawati, Operational Manager PT 
Senalapan Perkasa Indonesia. 
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Metoda 5S juga diterapkan secara lebih konsisten.  
Pak Isnanto, pelatih Pelatihan SCORE, dan staf 
Senalapan mengatur kembali sisa bahan dari bagian 
produksi. Mereka juga menemukan beberapa strategi 
untuk memanfaatkan sisa bahan tersebut.

XX Manfaat keseluruhan dari Pelatihan 
SCORE untuk Senalapan

Setelah berpartisipasi dalam Pelatihan SCORE, 
Senalapan melaporkan adanya dampak positif di 
berbagai bagian perusahaan. Dampak ini mencakup 
hubungan yang lebih harmonis antara pekerja 
dengan pihak manajemen, peningkatan disiplin dan 
tempat kerja yang lebih nyaman. Pemasangan label 
pada peralatan produksi menghasilkan proses kerja 
yang lebih cepat. Di samping itu, layout dan hubungan 
kerja yang lebih baik menghasilkan dampak finansial 
yang positif.

Dikarenakan peningkatan efisiensi waktu, perusahan 
ini berhasil meraih keuntungan cukup besar. Efisiensi 
ruang menghasilkan penghematan sebesar Rp 

2.680.000 per tahun. Penurunan pemakaian listrik 
menghasilkan penghematan sebesar Rp 2.604.000 
per tahun. Pemakaian mesin yang efisien menghemat 
biaya sebesar Rp 3.780.000 per tahun, sementara 
penghematan biaya listrik adalah sebesar Rp 
60.508.000 per tahun. Sistem pengiriman barang satu 
kali mencegah terjadinya keterlambatan pesanan 
sehingga menghemat biaya sebesar Rp 134.302.000 
per tahun. Dengan deimikian, total penghematan 
biaya di Senalapan setelah mengikuti Pelatihan SCORE 
adalah sebesar Rp 202.300.000 per tahun.

Menurut  Harley, Pelatihan SCORE memberi manfaat 
ke perusahaan melalui beberapa cara. Perusahaan 
kini menikmati reputasi yang lebih baik dan 
melaporkan adanya peningkatan kepercayaan di 
kalangan pelanggan maupun pekerja . Pada akhirnya, 
di samping peningkatan secara berkelanjutan, 
Pelatihan SCORE juga memungkinkan Senalapan 
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di 
masa mendatang, dan mengembangkan diri sebagai 
perusahaan yang kompetitif di pasar internasional.

Peningkatan

MASALAH

PROSES MANUFAK-
TUR & MUTU

KOMUNIKASI
&

KERJASAMA
5S

1.	 Sering terjadi miskomunikasi 
dan miskoordinasi

2.	 Proses manufaktur tidak 
tepat

1.	 Peralatan produksi tidak 
terawat dengan baik

2.	 Pengiriman barang tidak 
tepat waktu

3.	 Klaim dari pelanggan

1.	 Bahan mentah berantakan
2.	 Sulit menemukan alat
3.	 Penyimpanan barang tidak 

tepat
4.	 Catatan tidak tepat

1.	 Komunikasi buruk
2.	 Kerjasama antar divisi tidak 

berjalan baik
1.	 Tidak ada jadwal perawatan
2.	 Produksi tidak terpantau

Tempat kerja dan gudang 
penyimpanan akan dirapihkan

1.	 Perubahan layout meja 
pekerja 

2.	 Rapat EIT dua kali seminggu
3.	 Rapat tentang kemajuan dan 

rapat prospektif dilaksanakan 
tiap minggu 

4.	 Pemasangan papan pengu-
muman

1.	 Perawatan secara periodik
2.	 Pemantauan proses produksi 
3.	 Peningkatan mutu

1.	 Pengelolaan bahan mentah
2.	 Penyortiran peralatan
3.	 Pengelolaan arsip dan pema-

sangan label
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